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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh persepsi 

kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan penggunaan sistem teknologi informasi 

maka dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor eksternal. Hal 

tersebut didukung oleh kondisi auditor eksternal yang bekerja pada KAP daerah 

Surabaya mempunyai kemauan untuk menggunakan teknologi dalam 

penyelesaian penugasan sehari-hari dikarenakan teknologi mudah untuk 

digunakan, dipelajari, dikuasai, dikendalikan, dimengerti, serta penggunaannya 

yang bersifat fleksibel sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

b. Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor eksternal. Hal 

tersebut didukung oleh kondisi auditor eksternal yang bekerja pada KAP daerah 

Surabaya mempunyai kemauan untuk menggunakan teknologi dalam 

penyelesaian tugas sehari-hari saat teknologi dianggap atau dirasakan mampu 

membuat mereka bekerja dengan lebih cepat/work more quickly, meningkatkan 

kinerja/job performance, meningkatkan produktivitas/increase productivity, 

membuat pekerjaan lebih mudah (makes job easier), dimana secara keseluruhan 

dirasakan bermanfaat dalam penyelesaian tanggung jawab.  

c. Penggunaan sistem teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor eksternal. Hal tersebut didukung oleh kondisi auditor eksternal yang 

bekerja pada KAP mempunyai kemauan dan aktif untuk menggunakan sistem 

teknologi informasi dan dimana sistem dianggap atau dirasakan mampu 

membuat mereka bekerja dengan lebih mudah dan berdampak positif. Adanya 

sistem teknologi informasi mempengaruhi pengetahuan auditor eksternal, 

merupakan suatu kebutuhan pendukung dalam penyelesaian pekerjaan, serta 

mempengaruhi kinerja/performance auditor eksternal. 
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5.2. Keterbatasan 

 Keterbatasan penelitian ini ialah pembagian kuisioner saat penugasan 

akhir tahun auditor dimana mengakibatkan banyak KAP yang menolak untuk 

penerimaan, pengisian, dan pengembalian kuisioner secara cepat serta kurangnya 

pengawasan yang menyebabkan ketidaksesuaian pada saat pengisian kuisioner.  

 

5.3.  Saran 

 Dari kesimpulan serta keterbatasan dalam penelitian ini maka beberapa 

saran dapat diberikan untuk penelitian berikutnya yakni :  

a. Saran Akademis 

Penelitian bisa menambahkan variabel baru/lainnya untuk mencegah 

kejenuhan, menambah informasi baru, dan sebagainya. Penelitian tidak hanya 

berfokus pada auditor-auditor yang berada di Surabaya melainkan memperluas 

daerah yang dijadikan objek penelitian. Penelitian khususnya penyebaran 

kuisioner sebaiknya tidak dilakukan saat penugasaan akhir tahun karena banyak 

auditor eksternal yang tidak berada di tempat/sibuk dengan penugasan. Selain itu 

penelitian bisa ditambah/dikombinasi dengan metode wawancara sehingga 

mempunyai hasil data yang sesuai dan lebih akurat.  

b. Saran Praktis 

Auditor yang sedang bekerja, baik auditor internal maupun auditor 

eksternal yang bekerja di KAP dapat selalu mengikuti perkembangan teknologi 

dan menyesuaian penggunaannya dalam penyelesaian penugasan sehingga 

pekerjaan dapat dilakukan dengan mudah, bermanfaat untuk peningkatan kinerja.  
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